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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Keterampilan Berpikir Analitis Matematis 

a. Pengertian Keterampilan Berpikir Analitis Matematis 

Keterampilan berpikir adalah suatu kemampuan dalam 

menggunakan dan mengolah proses berpikir di atas fakta.22 Keterampilan 

sangat perlu dilatih agar bisa menghadapi permasalahan yang akan 

diberikan. Berpikir analisis adalah keterampilan menguraikan atau 

memecah suatu masalah ke dalam beberapa bagian, dan hanya dimiliki 

oleh siswa yang telah menguasai kemampuan pemahaman dan 

penerapan.23 Keterampilan berpikir analitis matematis merupakan suatu 

keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh siswa. Proses keterampilan 

berpikir analitis matematis dan logis memainkan peranan penting dalam 

merepresentasikan struktur logika pengetahuan matematika.24 Jadi 

keterampilan berpikir analitis matematis adalah keterampilan berpikir 

                                                           
22 Anita Lie, dkk, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, (PT Kanisius, 

2020), hal. 1 
23 Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013 
24 Usodo,  Profil intuisi mahasiswa dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari 

gaya kognitif field dependent dan field independent, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

Matematika, 2011 
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tinggi dimana siswa memeriksa atau menyelesaikan permasalahan secara 

terperinci dengan cara-cara yang logis. 

Salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai dalam 

matematika karena dapat membantu siswa berpikir secara logis mengenai 

hubungan antara konsep dan situasi yang dihadapinya dengan mudah 

adalah keterampilan berpikir analitis matematis. Keterampilan berpikir 

analitis matematis didukung oleh pencarian informasi yang digunakan 

dalam memecahkan suatu permasalahan.25  

Dalam taksonomi bloom analitis atau analisis menempati urutan ke 

empat (C4) dalam taksonomi dengan proses kognitif siswa.26 Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dibagi menjadi kemampuan menganalisis (analyze) 

– C4, mengevaluasi (evaluation) – C5, dan mencipta (create) – C6. Oleh 

karena itu, salah satu kemampuan berpikir dalam pembelajaran 

matematika yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir 

analitis.27 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan, keterampilan berpikir analitis 

matematis merupakan keterampilan siswa menyelesaikan masalah 

matematika dimana siswa mempunyai tiga aspek dalam berpikir yaitu, 

                                                           
25 Valeriana Rasweda S, dkk, Pengaruh Group Investigation  Berbasis Outdoor Study 

Terhadap Kemampuan Berpikir Analitis Siswa, Vol. 1, No. 3, 2016, hal. 88 
26 Faiz Hasyim, Mengukur Kemampuan Berpikir Analitis Dan Keterampilan Proses Sains 

Mahasiswa Calon Guru Fisika  Stkip Al Hikmah Surabaya, JIPVA (JURNAL PENDIDIKAN IPA 

VETERAN), Vol. 2, No. 1,  2018, hal. 81 
27 Veni Aprilia dan Ramlan, Deskripsi Kemampuan Berpikir Analitis…, hal. 1119 
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aspek memilah (membedakan), aspek mengorganisasi (menghubungkan), 

dan aspek mengatribusi (melengkapi).  

b. Ciri-ciri Keterampilan Berpikir Analitis Matematis 

Keterampilan Berpikir analitis Matematis adalah menunjukkan 

suatu situasi, masalah subjek atau keputusan pada pemeriksaan yang ketat 

dan langkah demi langkah yang logis.28 Mengungkapkan pola pikir 

merupakan sesuatu yang bisa di bentuk sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. Dengan berpikir analitis dapat menguraikan masalah ibarat 

menguraikan benang kusut.29 

Beberapa ciri-ciri keterampilan berpikir analitis yaitu: 

1. Berpikir sistematis 

2. Disiplin tinggi 

3. Menghargai fakta yang disampaikan secara logis 

4. Menyukai hal-hal yang terorganisir 

5. Teliti dan fokus pada detail masalah 

6. Cenderung kaku 

7. Lama dalam mengambil keputusan30 

Ciri-ciri kemampuan berpikir analitis adalah kemampuan berpikir 

yang didasarkan data dan fakta yang akan membantu dalam pemecahan 

masalah, mencari solusi berdasarkan masalah yang diberikan.31 

                                                           
28 Valeriana Rasweda S, Perwitasari, Sumarmi, dan Achmad Amirudin, Pengaruh Group 

Investigation  Berbasis…, hal. 88 
29 Marini, Analisis Kemampuan Berpikir Analitis…, hal. 4 
30 Ibid., hal 5 
31 Rahmawati, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Analitis Pada Mata Pelajaran Geografi SMA, 2014, hal. 2 
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c. Indikator Keterampilan Berpikir Analitis Matematis 

Menganalisis melibatkan proses memecah-mecah materi menjadi 

bagian-bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungan antar bagian, 

antara setiap bagian dan struktur keseluruhannya. Berpikir analisis 

meliputi proses-proses kognitif, antara lain:32  

1) Membedakan (differentiating), melibatkan proses memilah-milah 

bagian-bagian yang relevan dan penting dari sebuah struktur. Proses 

membedakan terjadi ketika siswa menemukan informasi yang 

relevan dan tidak relevan, yang penting dan tidak penting, kemudian 

memperhatikan informasi yang relevan atau penting. 

2) Mengorganisasi (organizing), melibatkan proses mengindentifikasi 

situasi dan proses mengenali bagaimana permasalahan ini 

membentuk sebuah struktur yang berhubungan. Proses 

mengorganisasi terjadi ketika siswa membangun hubungan-

hubungan yang sistematis. Menentukan cara-cara menata potongan-

potongan informasi 

3) Memberikan atribut (attributing), proses dimana siswa menentukan 

tujuan dari elemen atau bagian yang membentuk sebuah struktur. 

Proses memberikan atribut terjadi ketika siswa dapat menentukan 

sudut pandang, pendapat, nilai atau tujuan dibalik komunikasi. 

 

 

                                                           
32 Rosidatul Ilma, A Saepul Hamdani, dan Siti Lailiyah, Profil Berpikir Analitis Masalah 

Aljabar Siswa Ditinjau dari Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer, JRPM, Vol. , No. 2, hal. 2 
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Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Berpikir Analitis Matematis 

Kategori dan Proses 

Kognitif 
Nama Alternatif Definisi 

ANALYZE- memecahkan permasalahan menjadi bagian-bagiannya dan 

menentukanbagaimana bagian tersebut berhubungan satu sama lain dan 

dengan struktur atau tujuan keseluruhan. 

1. Membedakan 

(Differentiating) 

Menentukan fokus, 

memilah, 

memisahkan, 

menyeleksi 

Membedakan bagian 

yang penting, relevan 

atau tidak relevan dari 

materi yang disajikan 

2. Mengorganisasi 

(Organizing) 

Menemukan 

informasi, 

mengintegrasikan, 

menguraikan 

Menentukan bagaimana 

menyususn informasi 

yang diterima atau 

berfungsi dalam suatu 

struktur 

3. Mengatribusikan 

(Attributing) 

Dekontruksi Menentukan sudut 

pandang, nilai, atau 

maksud yang mendasari 

materi yang disajikan.33 

Menganalisis merupakan proses yang melibatkan proses memecah-

mecah materi menjadi bagian-bagian kecil dan menentukan bagaimana 

hubungan antara bagian dan struktur keseluruhannya.34 Kategori proses 

menganalisis meliputi proses-proses kognitif membedakan, 

mengorganisasi, dan mengatribusikan. Tujuan-tujuan pendidikan yang 

diklasifikasikan dalam menganalisis mencakup belajar menentukan 

potongan-potongan informasi yang relevan dan penting (membedakan), 

menentukan cara-cara menata potongan-potongan informasi tersebut 

(mengorganisasikan) dan menentukan tujuan di balik informasi tersebut 

                                                           
33 Winarti, Profil Kemampuan Berpikir Analisis Dan Evaluasi Mahasiswa dalam 

Mengerjakan Soal Konsep Kalor,   Jurnal Inovasi Dan Pembelajaran Fisika, Vol. 2, No. 1,  2015, 

hal. 20 
34 Tia Augti Annuuru, Riche Cynthia J, dan Mohammad Ali, Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Tinggi Dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Peserta Didik Sekolah Dasar Melalui 

Model Pembelajaran Treffinger, Edutcehnologia,  Vol. 3, No, 2, 2017, hal 140 
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(mengatribusikan). Indikator untuk mengukur kemampuan analisis adalah 

sebagai berikut :  

1) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk 

mengenali pola atau hubungannya 

2) Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari 

sebuah skenario rumit 

3) Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan.35 

d. Rubrik Penilaian Keterampilan Berpikir Analitis Matematis 

Tabel 2.2 Rubrik Penilaian Keterampilan Berpikir Analitis Matematis 

Indikator  Deskripsi  Skor 

Membedakan  

Siswa mampu menguraikan permasalahan 

dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang akan diselesaikan 

3 

Siswa hanya menuliskan apa yang diketahui atau 

apa yang akan diselesaikan dalam 

menyelesaikan permasalahan 

2 

Siswa tidak tepat dalam mengguraikan masalah  1 

Siswa tidak menjawab 0 

Mengorganisasikan 

Siswa mampu mengidentifikasi permasalahan 

yang diketahui dan menghubungkannya dengan 

teori yang dipelajar  

3 

Siswa mampu mengidentifikasi permasalahn 

yang diketahui tetapi tidak menghubungkan 

dengan teori yang telah dipelajarinya 

2 

Siswa tidak tepat dalam mengidentifikasi 

masalah 
1 

Siswa tidak menjawab 0 

Mengatribusikan 

Siswa mampu menyelesaikan masalah dan 

memberikan informasi yang berbentuk 

kesimpulan  

3 

Siswa hanya mampu menyelesaikan masalah 2 

Siswa tidak tepat dalam menyelesaikan masalah 1 

Siswa tidak menjawab 0 

                                                           
35 Winarti, Profil Kemampuan Berpikir …, hal.  21 
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Setelah melakukan penskoran adalah melakukan perhitungan nilai 

dari masing-masing siswa, yaitu: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

9
× 100 

Berdasarkan perolehan nilai, keterampilan berpikir analitis 

matematis dibagi menjadi 3 kategori yaitu kategori tinggi, kategori sedang, 

dan kategori rendah. 

Tabel 2.3 Kategori Keterampilan Berpikir Analitis Matematis36  

Nilai  Kategori  

0 ≤ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 < 𝑀𝐼 − 𝑆𝐷 Rendah 

𝑀𝐼 − 𝑆𝐷 < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 < 𝑀𝐼 + 𝑆𝐷 Sedang 

𝑀𝐼 + 𝑆𝐷 < 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 Tinggi 

 

2. Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Pemecahan Masalah 

Pemecahan atau penyelesaian masalah merupakan suatu proses 

penerimaan tantangan dan kerja keras untuk menyelesaikan masalah 

tersebut.37 Polya menyatakan bahwa “ to have a problem means: o search 

consciusly for some action apporpriate to attain a cleary conviceived, but 

not immundiety attainble, aim. To solve a problem means to find such 

action.” Artinya: mempunyai masalah yaitu mencari suatu tindakan yang 

sadar dengan tepat untuk mencapai tujuan, tetapi tindakan tersebut tidak 

segera dapat dicapai. Berarti mencari tindakan adalah memecahkan 

                                                           
36 Veni Aprilia dan Ramlan, Deskripsi Kemampuan Berpikir Analitis…, hal. 1121 
37 Endang Setyo Winarni dan Sri Harmini, Matematika untuk PGSD, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya Offset, 2014), hal. 116 
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masalah. Pemecahan masalah adalah sebuah proses yang memerlukan 

logika dalam rangka mencari solusi dalam suatu permasalahan.38 

Pemecahan masalah matematika akan membantu siswa untuk 

meningkatkan kemampuan menganalisis dan menggunakannya dalam 

situasi yang berbeda. Pemecahan masalah juga membantu siswa dalam 

belajar tentang fakta, skill, konsep, dan prinsip-pinsip melalui ilustrasi 

aplikasi objek-objek matematika dan kaitan antar objek-objek tersebut.39 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah disebutkan, pemecahan 

masalah adalah kemampuan siswa atau usaha siswa untuk menyelesaikan 

masalah dan mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

b. Tujuan Pemecahan Masalah 

Charles dan O’Daffer menyatakan tujuan diajarkannya pemecahan    

masalah dalam belajar matematika adalah untuk: 

1. mengembangkan keterampilan berpikir siswa. 

2. mengembangkan kemampuan menyeleksi dan  menggunakan strategi- 

strategi penyelesaian masalah. 

3. mengembangkan sikap dan keyakinan dalam menyelesaikan masalah, 

4. mengembangkan kemampuan siswa menggunakan pengetahuan yang 

saling berhubungan. 

                                                           
38Mery Dwi Prastiwi, Kemampuan Pemecahan Masalah…, hal. 98 
39Zahra Chairani, Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika, (DIY: 

DEEPUBLISH, 2016), hal. 65. 
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5. mengembangkan kemampuan siswa untuk memonitor dan 

mengevaluasi pemikirannya sendiri  dan hasil  pekerjaannya  selama 

menyelesaikan masalah. 

6. mengembangkan kemampuan siswa menyelesaikan masalah dalam 

suasana pembelajaran  yang  bersifat  kooperatif. 

7. mengembangkan kemampuan siswa menemukan jawaban yang benar 

pada masalah-masalah yang bervariasi.40 

Berdasarkan surve Gollege Mathematics Deartrment, Schoenfeld 

mengatakan bahwa tujuan pemecahan masalah adalah 

1. Untuk melatih siswa berpikir kreatif dan mngembangkan kemampuan 

pemecahana masalah  

2. Menyiapkan siswa untuk mengikuti kompetensi, Olypiade nasional 

atau internasional 

3. Menunjukkan potensi guru-guru dalam pembelajaran yang 

menggunkan strategi heuristic 

4. Teknik standar dalam lingkup khusus umumnya dalam model 

pembelajaran matematika 

5. Untuk menunjukkan suatu pendekaam baru untuk meremedial 

matematika (basic skill) atau mencoba memperkenalkan “Critical 

thingking” atau “analytic reasoning”41 

                                                           
40 Elvira Riska Harahap, Edy Surya, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas VII Dalam Menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel, SEMNASTIKA UNIMED, 

2017, hal. 269 
41 Zahra Chairani, Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah …, hal. 63-64 
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c. Indikator Pemecahan Masalah 

Menurut Polya, ada empat tahap pemecahan masalah yaitu 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, melakukan 

perencanaan masalah, dan melihat kembali hasil yang diperoleh. 4 tahapan 

Polya adalah sebagai berikut:  

1. Memahami masalah matematika dengan menentukan apa yang 

diketahui dan  apa yang ditanyakan.  

2. Merencanakan penyelesaian dan menyusun strategi dalam 

menyelesaikan soal dengan membuat kalimat (model) matematika 

dari sesuatu yang akan dicari dengan mengunakan makna dan 

hubungan dalam masalah matematika .  

3. Melaksanakan rencana penyelesaian dengan melakukan perhitungan 

dan menyelesaikan kalimat (model) matematika yang telah dibuat 

berdasarkan aturan atau prinsip-prinsip matematika.  

4.  Menarik kesimpulan yaitu melihat kembali jawaban yang telah 

lakukan apakah jawaban sudah sesuai dengan apa yang ditanyakan.42 

Sementara itu, menurut Krulik dan Rudnick, ada lima tahap dalam 

memecahkan masalah yaitu sebagai berikut.  

1. Membaca (read)  

Aktifitas yang dilakukan siswa pada tahap ini adalah mencatat kata 

kunci, bertanya kepada siswa lain apa yang sedang ditanyakan pada 

                                                           
42 Akramunnisa, Andi Indra Sulestry, Analisis Kemampuan Menyelesaikan Masalah 

Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Awal Tinggi Dan Gaya Kognitif Field Independent (Fi), 

Pedagogy,  Vol. 1, No. 2, 2016, hal. 48 
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masalah, atau menyatakan kembal masalah ke dalam bahasa yang 

lebih mudah dipahami.  

2. Mengeksplorasi (explore)  

Proses ini meliputi pencarian pola untuk menentukan konsep atau 

prinsip dari masalah. Pada tahap ini siswa mengidentifikasi masalah 

yang diberikan, menyajikan masalah ke dalam cara yang mudah 

dipahami. Pertanyaan yang digunakan pada tahap ini adalah, “seperti 

apa masalah tersebut”  

3. Memilih suatu strategi (select a strategy)  

Pada tahap ini, pesera didik menarik kesimpulan atau membuat 

hipotesis mengenai bagaimana cara menyelesaikan masalah yang 

ditemui berdasarkan apa yang sudah diperoleh pada dua tahap 

pertama.  

4. Menyelesaikan masalah (solve the problem)  

Pada tahap ini semua keterampilan matematika seperti menghitung 

dilakukan untuk menemukan suatu jawaban.  

5. Meninjau kembali dan mendiskusikan (review and extend) 

 Pada tahap ini, siswa mengecek kembali jawabannya dan melihat 

variasi dari cara memecahkan masalah.43 

Sedangkan tingkat pemecahan masalah menurut Dewey, adalah 

sebagai berikut 

                                                           
43 Hesti Cahyani, Ririn Wahyu Setyawati, Pentingnya Peningkatan Kemampuan 

Pemecahan Masalah melalui PBL untuk Mempersiapkan Generasi Unggul Menghadapi MEA, 

Seminar Nasional Matematika X Universitas Negeri Semarang, 2016, hal. 154 
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1. Menghadapi masalah (confront problem), yaitu merasakan suatu 

kesulitan. Proses ini bisa meliputi menyadari hal yang belum 

diketahui, dan frustasi pada ketidakjelasan situasi. 

2. Pendefinisian masalah (define problem), yaitu mengklarifikasi 

karakteristikkarakteristik situasi. Tahap ini meliputi kegiatan 

mengkhususkan apa yang diketahui dan yang tidak diketahui, 

menemukan tujuan-tujuan, dan mengidentifikasi kondisikondisi 

yang standar dan ekstrim. 

3. Penemuan solusi (inventory several solution), yaitu mencari solusi. 

Tahap ini bisa meliputi kegiatan memperhatikan pola-pola, 

mengidentifikasi langkah-langkah dalam perencanaan, dan memilih 

atau menemukan algoritma.  

4. Konsekuensi dugaan solusi (conjecture consequence of solution), 

yaitu melakukan rencana atas dugaan solusi. Seperti menggunakan 

algoritma yang ada, mengumpulkan data tambahan, melakukan 

analisis kebutuhan, merumuskan kembali masalah, mencobakan 

untuk situasi-situasi yang serupa, dan mendapatkan hasil/jawaban.  

5. Menguji konsekuensi (test concequnces), yaitu menguji apakah 

definisi masalah cocok dengan situasinya. Tahap ini bisa meliputi 

kegiatan mengevaluasi.44 

                                                           
44 Ibid., hal. 155 
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Dengan adanya indikator Polya, supaya siswa lebih terampil dalam 

menyelesaikan masalah matematika, yaitu terampil dalam menjalankan 

prosedur-prosedur dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan 

cermat tahap pemecahan masalah menurut Polya juga digunakan secara 

luas di kurikulum matematika di dunia dan merupakan tahap pemecahan 

masalah yang jelas.45  

3. Kemampuan Matematika 

Kemampuan adalah memahami gagasan dalam bentuk kata-kata.46 

Kemampuan bertujuan untuk menjelaskan suatu tindakan atau situasi. 

Seorang dikatakan mempunyai kemampuan apabila dia dapat menjelaskan 

atau menerangkan kembali inti dari materi atau konsep yang diperolehnya 

secara individu.47  

Kemampuan individu dalam mengatasi masalah matematika disebut 

dengan kemampuan matematis. Kemampuan matematika individu dibedakan 

menjadi 3 yaitu kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan 

rendah. Perbedaan kemampuan siswa berdampak dalam meamahami suatu 

konsep matematika.48 Kemampuan matematika dapat diukur dari hasil belajar 

siswa. Ada dua faktor yang mempengaruhi siswa dalam hasil belajarnya yaitu 

                                                           
45 Ibid., hal. 155-156 
46 Wahyudin, Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Ditinjau Dari 

Kemampuan Verbal, Jurnal Tadris Matematika, Vol. 9, No.2, 2016, hal. 150 
47 Usman Fauzan Alam, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition Dan Problem Based Learning, Jurnal 

pendidikan Matematika, Vol. 11, No. 1, 2017, hal. 71 
48 Catur Febriana dan Mega Teguh, Profil Kemampuan Siswa SMA Menyelesaikan Soal 

Fungsi Kuadrat Berdasarkan Teori Apos Ditinjau Dari Perbedaan Kemampuan Matematika, Vol. 

1, No.1, 2012, hal. 2 
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faktor dari siswa itu sendiri (faktor internal) meliputi kemapuan berpikir, 

motivasi, kesehatan dan cara belajar, sedangkan faktor dari luar (faktor 

eskternal) meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat.49 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematika adalah 

kemampuan untuk menghadapi permasalahan matematika dengan cara 

menghubungkan pengetahuan yang telah dipahami. Pada penelitian ini, 

peneliti membagi tingkat kemampuan matematika siswa dalam 3 bagian 

yaitu: Siswa dengan kemampuan tinggi, Siswa dengan kemampuan sedang, 

dan Siswa dengan kemampuan rendah. 

4. Materi Bangun Datar Segi Empat 

a. Pengertian dan sifat-sifat bangun datar segi empat 

1. Persegi Panjang 

Persegi panjang adalah bangun datar segiempat yang memiliki 

dua pasang sisi yang  sama panjang. Sifat-sifat persegi panjang 

yaitu: 

a) Memiliki dua buah sumbu simetri 

b) Memiliki simetri putar tingkat 2 

c) Dapat menempati bingkainya dengan 4 cara 

d) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang (AB = DC dan AD =

BC) 

                                                           
49 Asep Sukenda Egok, Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemandirian Belajar Dengan 

Hasil Belajar Matematika, Vol. 9, No.1, 2018, hal. 100 
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e) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar (AB//DC dan AD//BC) 

f) Tiap-tiap sudutnya sama besar (∠A = ∠B = ∠D 90°) 

g) Diagonal-diagonalnya sama panjang (AC = BD) 

h) Diagonal-diagonal saling berpotongan dan membagi dua sama 

panjang.50 

2. Persegi 

Persegi adalah bangun yang memiliki ukuran panjang dan lebar 

yang sama. Sifat-sifat persegi yaitu: 

a) Keempat sisinya sama panjang 

b) Keempat sudutnya siku-siku, besarnya 90°  

c) Memiliki 4 sumbu simetri 

d) Diagonalnya berpotongan tegak lurus dan saling membagi 2 

sama panjang51 

3. Trapesium 

Trapesium adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua 

sisi sejajar yang tidak sama panjang. Sifat-sifat trapesium yaitu: 

a) Memiliki empat sisi dan empat titik sudut.  

b) Memiliki sepasang sisi yang sejajar tetapi tidak sama panjang. 

c) Sudut-sudut diantara sisi sejajar besarnya 180°. 

 

 

                                                           
50 Bayu Sapta Hari, Mengenal Bangun Datar, Penerbit Duta, 2019, hal. 2 
51 Murlina Sugesti, Rumus Lengkap Matematika SD Kelas 4, 5, Dan 6, (Jakarta:Kunci 

Komunikasi), 2013, hal. 75 
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4. Jajar Genjang 

Jajar genjang adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua 

pasang sisi yang saling sejajar. Sifat-sifat jajar genjang:  

a) Memiliki empat sisi dan empat titik sudut.  

b) Memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama penjang.  

c) Memiliki dua buah sudut tumpul dan dua buah sudut lancip.  

d) Sudut yang berhadapan sama besar. 

e) Diagonal yang dimiliki tidak sama panjang.  

f) Tidak memiliki simetri lipat.  

g) Memiliki dua simetri putar.   

5. Belah Ketupat 

Sifat-sifat belah ketupat yaitu: 

a) Keempat sisinya sama panjang 

b) Sudut yang berhadapan sama besar 

c) Diagonalnya berpotongan tegak lurus dan saling membagi dua 

sama panjang 

d) Memiliki dua sumbu simetri 

e) Dapat menempati bingkainya dengan dua cara 

6. Layang-layang 

Sifat-sifat laying-layang yaitu: 

a) Sepasang-sepasang sisinya sama panjang 

b) Sepasang sudut yang berhadapan sama besar 
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c) Diagonalnya berpotongan tegak lurus dan saling membagi 2 

sama panjang 

d) Memiliki sebuah sumbu simetri 

e) Dapat menenpati bingkainya dengan 2 cara52 

b. Keliling dan Luas bangun datar segi empat 

1. Persegi Panjang 

a) Keliling 

Jika panjang persegi panjang disebut dengan 𝑝 dan lebar 

persegi panjang disebut 𝑙, maka: 

𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐴  

= 𝑝 + 𝑙 + 𝑝 + 𝑙  

= 2𝑝 + 2𝑙  

= 2(𝑝 + 𝑙)  

Jadi, 𝐾 = 2(𝑝 + 𝑙)  

b) Luas 

Jika panjang persegi panjang disebut dengan 𝑝 dan lebar 

persegi panjang disebut 𝑙, maka: 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 53 

2. Persegi 

a) Keliling  

Jika sisi disebut dengan 𝑠, maka: 

                                                           
52 Ibid., hal. 79 
53 Bayu Sapta Hari, Mengenal Bangun Datar…,  hal. 3 
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𝐾 = 4 × 𝑠  

b) Luas  

Jika sisi disebut dengan 𝑠, maka: 

𝐿 = 𝑠 × 𝑠  

= 𝑠2  

3. Trapesium 

a) Keliling = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑖𝑛𝑦𝑎  

b) Luas = ½ 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

4. Jajar Genjang 

a) Keliling = 2 𝑥 (𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔)  

b) Luas = 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

5. Belah Ketupat 

a) Keliling = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑖  

b) Luas = ½ 𝑥 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 1 𝑥 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 2 

6. Layang-layang 

a) Keliling = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑖  

b) Luas = ½ 𝑥 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 1 𝑥 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 2 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah hasil dari penelitian yang telah teruji 

kebenarannya. Peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai salah satu 

pedoman dan pembanding untuk penelitiannya. Penelitian terdahulu yang dijadikan 

sebagai acuan, antara lain: 
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1. Rosidatul Ilma, A Saepul Hamdani, Siti Lailiya (2017) dalam artikel 

penelitiannya yang berjudul “Profil Berpikir Analitis Masalah Aljabar 

Siswa Ditinjau dari  Gaya Kognitif Visualizer dan Verbalizer”. 

2. Klaudius Ware dan Eli Rohaeti (2018) dalam artikel penelitiannya yang 

berjudul “Penerapan Model Problem Based Learning dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Analitis dan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 

SMA”. 

3. Angga Puspita, Sugeng Utaya, dan I Nyoman Ruja (2018) dalam artikel 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Berbasis Observasi Lapangan terhadap Kemampuan Berpikir Analitis”. 

Berikut tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang: 

Tabel 2.4 Tabel Perbandingan Penelitian 

Tinjaun  Penelitian Terdahulu Penelitian 

Sekarang 1 2 3 

Subjek Kelas IX SMPN 

25 Surabaya 

Kelas XI SMA 

Negeri 1 

Sleman 

Kelas X IPS 

SMAN 10 

Malang 

Kelas VII MTs 

Al-Ma’arif 

Tulungagung 

Materi Sistem Persamaan 

Linier Dua 

Variabel  

Larutan 

Penyangga 

Geografi  Bangun Datar  

Analisis  Kemampuan 

Berpikir Analitis 

Kemampuan 

Berpikir 

Analitis 

Kemampuan 

Berpikir 

Analitis 

Keterampilan 

Berpikir 

Analitis 

Tujuan Mendeskripsikan 

profil berpikir 

analitis siswa 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

dengan gaya 

Menguji 

pengaruh 

penerapan 

model problem 

based learning 

terhadap 

kemampuan 

berpikir 

analitis dan 

Mengetahui 

pengaruh 

model Inkuiri 

berbasis 

observasi 

lapangan 

terhadap 

kemampuan 

Mengetahui 

keterampilan 

berpikir 

analitis 

matematis 

siswa 

berkemampua

n matematika 

tinggi, 
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kognitif visualizer 

dan verbalizer. 

keterampilan 

proses sains 

peserta didik 

SMA Negeri 1 

Sleman pada 

materi larutan 

penyangga. 

berpikir 

analitis 

berkemampua

n sedang, dan 

berkemampua

n rendah dalam 

menyelesaikan 

masalah 

bangun datar 

kelas VII Mts 

Al Ma’arif 

Tulungagung. 

Hasil 

Penelitian 

Proses berpikir 

analitis siswa 

bergaya kognitif 

visualizer pada 

tahap memahami 

masalah yaitu 

cenderung 

menyebutkan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan 

dengan 

menggunakan 

gambar bangun, 

dapat menjelaskan 

keterkaitan antara 

apa yang 

diketahui dan apa 

ditanyakan. 

Sedangkan Proses 

berpikir analitis 

siswa bergaya 

kognitif 

verbalizer, pada 

tahap memahami 

masalah 

cenderung 

menyebutkan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan 

dengan 

menggunakan 

kata-kata, dapat 

menjelaskan 

keterkaitan antara 

apa yang 

diketahui dan apa 

yang ditanyakan. 

Terdapat 

pengaruh 

penerapan 

model problem 

based learning 

terhadap 

kemampuan 

berpikir 

analitis dan 

keterampilan 

proses sains 

peserta didik 

SMA Negeri 1 

Sleman pada 

materi larutan 

penyangga.   

Terdapat 

pengaruh 

yang 

signifikan 

model Inkuiri 

berbasis 

observasi 

lapangan 

terhadap 

hasil 

kemampuan 

berpikir 

analitis. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pada sebuah penelitian tersaji suatu bagan-bagan yang berisi tentang alur 

penelitian, yang biasanya disebut dengan kerangka berpikir. Kerangka berpikir 

adalah sebuah model atau gambaran berupa konsep yang didalamnya menjelaskan 

mengenai alur dari suatu penelitian. Berikut merupakan bagan dari penelitian ini: 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan bagan 2.1 menjelaskan bagaimana proses penelitian hingga 

akhir penelitian. Penelitian ini bertujan untuk mendeskripsikan keterampilan 

berpikir analitis siswa dalam menyelesaikan masalah bangun datar. Peneliti akan 

mengidentifikasi siswa sesuai dengan indikator keterampilan berpikir analitis yaitu 

membedakan (differentiating), mengorganisasi (organizing), dan mengatribusikan 

(attributing). Untuk melihat keterampilan analitis siswa harus menyelesaikan 

Keterampilan Berpikir Analitis 

Membedakan 

(Differentiating) 

Mengorganisasi 

(Organizing) 
Mengatribusikan 

(Attributing) 

Analisis Tes Tulis 

dan Wawancara 

Identifikasi dari Tingkat Kemampuan 

Matematika Siswa 
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masalah yang telah diberikan dengan cara memberikan soal tes bangun datar segi 

empat serta wawancara dengan siswa terkait hasil jawabannya.  

Sehingga dengan adanya tes dan wawancara tersebut diakhir penelitian 

dapat diketahui sejauh mana keterampilan berpikir analitis siswa ditinjau dari 

kemampuan matematika siswa yang berbeda-beda yaitu kategori  siswa dengan 

kemampuan tinggi, siswa dengan kemampuan sedang, dan siswa dengan 

kemampuan rendah. Dengan itu penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yang 

relevan. Sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber rujukan 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

keterampilan berpikir analitis siswa. 

  


